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ABSTRACT
ABSTRAK
           Penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pengungkapan sukarela terhadap biaya agensi pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel perusahaan berjumlah 102 perusahaan dan sistem analisis menggunakan Purposive
Sampling. Variabel Biaya agensi diproksikan dengan rasio beban operasi dan rasio penggunaan asset sedangkan variabel
pengungkapan sukarela terdiri dari informasi umum dan strategis, data keuangan, informasi mengenai prospek ke depan, dan
pengungkapan sosial dan informasi dewan serta manajemen senior perusahaan. 
           Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informasi umum dan strategis, data keuangan, pengungkapan sosial dan informasi
dewan serta manajemen senior perusahaan tidak berpengaruh terhadap biaya agensi yang diproksikan dengan rasio beban operasi
dan rasio penggunaan asset. Sedangkan informasi mengenai prospek ke depan berpengaruh terhadap biaya agensi yang diproksikan
dengan rasio beban operasi dan tidak berpengaruh terhadap biaya agensi yang diproksikan dengan rasio penggunaan asset. Hal
tersebut dikarenakan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan asset akan menghasilkan negative agency cost, dan rasio beban
operasi yang tinggi menunjukkan biaya agensinya juga tinggi sehingga volountary disclosure tidak mempengaruhinya. Selain itu
penelitian ini menggunakan perusahaan yang tingkat pertumbuhannya rendah (Tobinâ€™s Q rendah). Perusahaan yang tingkat
pertumbuhannya rendah, biaya agensinya juga lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang pertumbuhannya tinggi, karena
pada perusahaan kecil konflik yang terjadi juga kecil. 
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